BAB IV

PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI DALAM ISLAM

Pengertian Harga Pokok Produksi
Dalam suatu perusahaan ,pada umumnya akan melakukan

pengolahan bahan baku menjadi sebuah produk. Terkait

pengertian harga pokok produksi dapat ditinjau dari beberapa
pendapat antara lain:

1. Menurut mulyadi, mengemukakan bahwa harga pokok
produksi adalah segala bentuk pengeluaran termasuk
didalamnya biaya pengolahan bahan mentah hingga produk
jadi untuk dijual.33

2. Halim berpendapat, yang dinamakan penentuan harga
pokok produksi yakni dengan membebankan atas aspek-
aspek biaya pada produk yang dihasilkan selama proses
produksi, yaitu menentukan biaya yang berkaitan dengan
produk jadi serta persediaan barang dalam proses.
Keseluruhan biaya yang dikorbankan dalam proses produksi
atau kegiatan yang dilakukan untuk mengubah
bahan mentah menjadi produk akhir (termasuk biaya bahan
baku, biaya tenaga Kkerja langsung dan biaya overhead
pabrik).34

3. Hansen dan Mowen mendefinisikan bahwa harga pokok
produksi ialah mengacu jumlah barang yang diselesaikan
dalam jangka waktu tertentu.35
Bisa disimpulkan bahwa definisi dari harga pokok produksi

ialah semua biaya yang telah dilepaskan dalam siklus pembuatan

dalam suatu periode atau tindakan mengubah bahan menjadi
barang jadi yang mencakup biaya bahan mentah (bahan baku),

33 Mulyadi, Sistem Akuntansi, (Jakarta: Salemba Empat, 2016), hal. 240

34 Abdul Halim, Dasar-Dasar Akuntansi Biaya, (Yogyakarta: BPFE, 2012), hal. 20

35 Amelia A.A Lambajang, Analisis Perhitungan Biaya Produksi Menggunakan Metode Variabel
Costing PT. Tropica Cocoprima, Jurnal Emba, Volume 1 Nomor 3, Juni 2013, hal. 673-683

55



biaya tenaga langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya yang
tidak memiliki hubungan dengan satuan yang menentukan harga
pokok produksi adalah biaya non-produksi. Perusahaan akan
memiliki pilihan untuk menemukan ukuran biaya produksi yang
disebabkan oleh penentuan harga pokok produksi sehingga dengan
begitu dapat ditetapkan biaya penjualan barang dan besaran tingkat
laba yang diinginkan.

B. Tujuan Penentuan Harga Pokok Produksi
Sebuah perusahaan menentukan harga pokok produksi
dengan tujuan sebagai berikut3e:

1. Sebagai dasar dalam menentukan harga jual
Setelah harga pokok produksi dari suatu barang diketahui
maka manajemen mampu menetapkan harga jual dari produk
tersebut melalui penggunaan metode tertentu, karen harga
pokok produk menjadi salah satu faktor utama yang
menjadi dasar manajemen dalam menentukan harga jual
dari suatu produk.

2. Sebagai alat untuk memantau realisasi dari biaya produksi
Pihak manajemen membutuhkan informasi terkait semua
pengeluaran saat memproduksi suatu produk dalam rangka
memantau realisasi dari biaya produksi. Sehingga dapat
digunakan sebagai alat agar bisa mengumpulkan informasi
terkait biaya tersebut.

3. Harga pokok produk sebagai dasar menghitung laba rugi
perusahaan secara periodik
Pihak manajemen memerlukan informasi terkait harga pokok
produksi untuk mengetahui apakah dalam suatu periode
akuntansi perusahaan mengalami kerugian atau keuntungan.

C. Konsep Harga Pokok Produksi Dalam Islam
Pada konsep ini yang selanjutnya nantinya akan diperlukan
guna menentukan harga pokok produksi, harus diperhatikan

36 Mulyadi, Akuntansi Biaya Edisi Ke-5, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014), hal. 65
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terlebih dahulu bagaimana tata cara produk tersebut dihasilkan
yang ditinjau dari sudut pandang Islam. Produksi adalah ungkapan
untuk menyampaikan dan berusaha menambah taksiran
pemanfaatan suatu hal baik dari sisi wujud material yang
sebenarnya maupun dari sisi kebijakannya sebagai cara untuk
mencapai tujuan eksistensi manusia sebagaimana tergambar
dalam Islam, untuk lebih spesifik untuk mencapai kesejahteraan di
dunia dan mencari ridha Allah SWT di akhirat. Pemahaman lebih
lanjut tentang produksi dalam Islam menyiratkan jenis percobaan
dalam peningkatan sumber produksi yang diizinkan. Ini sesuai
ungkapan Allah SWT di QS. Al-Ma’idah Ayat 87:

o IR Sa G WK s g R L o AG L B L
Gl L2 Y A O) 19353 Y3 S0 ol G oleh a2 Y T T G

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu haramkan
apa-apa yang baik yang telah dihalalkan Allah kepadamu, dan
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang melampaui batas.”3”

Berdasarkan uraian diatas jelas benar diberitahukan bawa
Allah SWT melarang kepada orang-orang agar tidak melampaui
batas terhadap barang yang telah dibuat oleh perusahaan , serta
tidak menyalahgunakan aset yang ada. Hal ini bermakna produksi
dalam Islam, khususnya gerakan yang menghasilkan barang
dagangan dan usaha dengan mengubah faktor sumber penciptaan
yang disahkan dalam Islam untuk mengatasi masalah manusia baik
secara benar dan mendalam untuk dicapai tanpa hanya
menyalahgunakan, untuk memperoleh manfaat terbesar sehingga
melewati batasan seperti yang digambarkan dalam QS. Al Maidah
Ayat 87 di atas. Ada lima macam standar yang sedang dijalankan,
khususnya, antara lain:
1. Dalam memproduksi suatu produk haruslah produk yang

halal baik dari segi produk dan tahapan atau prosesnya

37 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an, Terjemah..., hal. 122

57



2. Menghindari perusakan sumber daya alam dan tidak
melakukan eksploitasi sumber daya.

3. Tujuan produksi adalah untuk memenuhi kebutuhan demi
mencapai kesejahteraan dan kemaslahatan bersama.
4. Tujuan produksi dalam pandangan Islam ialah salah satu

bentuk kemandirian umat.
5. Produksi juga dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia secara spiritual dan secara fisik. 38

D. Elemen Biaya Produksi
Unsur-unsur biaya dalam proses produksi pada umumnya
dikategorikan menjadi tiga jenis biaya seperti yang dikemukakan
oleh Rudianto sebagai berikut3®:
1. Biaya bahan baku langsung (direct material)

Pengeluaran yang berkaitan dengan pembelian bahan
baku yang membentuk bagian umum dari barang yang
sudah selesai dan dapat benar-benar diikuti oleh barang
tersebut dan dapat mengikuti sampai barang yang sudah
selesai terjangkau atau dengan demikian, pengeluaran bahan
mentah langsung sebagian besar merupakan biaya yang
dibawa untuk memperoleh langsung bahan, sampai bahan
disiapkan untuk dipergunakan.

Pada tahap pengadaan dan penyimpanan bahan baku
dari segi akuntansi timbul masalah penentuan harga pokok
yang dibeli, sedangkan pada saat dipakai timbul masalah
penentuan harga pokok bahan yang dipakai. Pembahasan
mengenai bahan meliputi penentuan harga pokok bahan
yang dibeli, syarat penyerahan barang, sistem persediaan,
metode penilaian harga pokok bahan baku, serta masalah-
masalah khusus yang dibahas dalam bahan baku langsung.

38 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Jakarta: Erlangga, 2012), hal. 72-75
39 Rudianto, Akuntansi Manajemen Informasi untuk Pengambilan Keputusan Strategis,
(Jakarta: Erlangga, 2013). hal. 157
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Biaya tenaga kerja langsung (direct labour)

Pada poin kedua, biaya ini merupakan biaya produksi
yang sangat besar, karena merupakan jenis kompensasi bagi
perusahaan untuk tenaga kerja dan pelaksanaan pekerja,
sehingga penting dan perlu untuk mengarahkan dan
mengontrol biaya kerja. Hal tersebut bertujuan memutuskan
tingkat gaji yang memadai, menjaga sifat barang yang dikirim
memenuhi pedoman dan mencapai idealnya Kkuantitas
produksi. Yang dimaksud dengan tenaga kerja langsung
adalah pekerjaan manusia yang bekerja lugas menangani
barang yang ikut terlibat dalam pembuatan produk.
Sementara itu, biaya tenaga kerja langsung merupakan
bayaran besar untuk mengoordinasikan pekerja, khususnya
spesialis yang langsung bekerja dalam menangani produk
barang jadi. Biasanya dapat diukur dengan patokan jam kerja,
hari Kerja, dan satuan produk.

Biaya overhead pabrik

Pengertian biaya overhead pabrik adalah semua biaya
yang timbul dalam proses produksi yang terjadi di dalam
lingkungan pabrik, namun berkaitan langsung dengan
kegiatan proses produksi yaitu proses pengubahan bahan
baku barang lain untuk dijual. Biaya overhead pabrik
misalnya seperti: biaya bahan pembantu, biaya perbaikan
dan perawatan mesin, biaya tenaga kerja tidak langsung,
biaya perbaikan dan pemeliharaan, biaya yang timbul sebagai
akibat dari biaya aset, biaya terjadi sebagai akibat dari
waktu yang berlalu, dan biaya overhead pabrik lainnya yang
secara langsung memerlukan biaya secara tunai.

Dalam pembebanan biaya overhead pabrik kepada
produk ada beberapa dasar yaitu:

a. Satuan produk.

Dalam metode ini dihitung dengan menggunakan

rumus:

59



Tarif Overhead Pabrik= Taksiran BOP

Taksiran Jumlah Produk yang dihasilkan

Perusahaan yang hanya memproduksi satu produk
biasanya akan menggunakan metode ini. Namun, jika
memproduksi lebih banyak maka perbedaannya akan
terlihat pada volume atas pembebanan biaya overhead
yang dapat dilakukan atas dasar berat,volume atau
jumlah produksi.

Contoh Kasus:

PT VF talah menaksirkan anggaran pada tahun 2019
adalah sebesar Rp 8.500.000 dan taksiran produk yang
terealisasi sebesar 10.000 unit. Berapakah tarif BOP
per satuan produk?

Jawab:
Rp 8.500.000
Tarif overhead pabrik =
10.000
= Rp 850

Biaya bahan baku

Apabila biaya pabrik yang dibebankan bermacam-
macam dengan nilai bahan baku, maka untuk
menghitungnya dengan rumus dibawabh ini:

Tarif Overhead Pabrik = Taksiran BOP X100%
Taksiran BBB yang dipakai
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Contoh Kasus

Konveksi SEJAHTERA merupakan perusahaan yang
melakukan produksi dibidang masker tye die. Dalam
produksinya pada bulan Januari 2020 telah ditaksirkan
BOP sebesar Rp 3.500.000 dengan realisasi
taksiran biaya bahan baku yang dipakai Rp 2.000.000.
Hitunglah persentase tarif BOP dan berapa besarnya
biaya bahan baku yang dikeluarkan untuk produk
tertentu apabila menurut pencatatan sebesar Rp
710.000?

Jawab :
Rp 3.500.000
Tarif overhead pabrik= X 100%
Rp 2.000.000
=1,75%

BOP yang dibebankan pada produk =1,75% x Rp 710.000
= Rp 124.250

Biaya tenaga kerja
Tarif biaya overhead pabrik dapat dihitung dengan
rumus di bawah ini:

Tarif Overhead pabrik = Taksiran BOP X100%
Taksiran BTK Langsung

Contoh Kasus:

PT “BAHAGIA” menetapkan tarif BOP di awal bulan
Februari 2020 dengan biaya tenaga kerja sebanyak Rp
5.000.000. Pada akhir bulan ternyata BOP yang telah
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terjadi sesungguhnya yakni Rp 2.500.000. Tentukan
BOP bulan Februari!
Jawab:

Rp 5.000.000
Tarif overhead pabrik = ——  — X 100% =2%
Rp 2.500.000

Jam tenaga kerja langsung

Jika biaya overhead fasilitas industri secara tegas
diidentifikasi dengan peluang untuk membuat barang,
maka premis yang digunakan untuk membebankan
biaya ini adalah jam kerja langsung. Tarif overhead
pabrik  pengolahan dapat ditentukan dengan
menggunakan rumus:

Tarif Overhead Pabrik = Taksiran BOP
Taksiran Jam Tenaga Kerja Langsung

Contoh Kasus:

Pada tertentu taksiran BOP Rp 4.000.000 dan 2.000
jam merupakan taksiran jam tenaga kerja langsung
yang dicapai. Berapa tarif BOP tiap jam tenaga kerja

langsung?
Jawab:
Rp 4.000.000
Tarif overhead pabrik= ——— = Rp 2.000
2.000

Jam Mesin Pabrik

Perhitungan biaya overhead pabrik bervariasi sesuai
dengan penggunaan atau waktu mesin itu, biaya
overhead pabrik jam mesin dengan rumus:

Tarif Overhead Pabrik = Taksiran BOP
Taksiran Jam Mesin
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Contoh kasus:

“REKA STYLE” menetapkan anggaran taksiran BOP
pada tahun 2019 yakni Rp 15.000.000. Sedangkan
taksiran jam mesin pada tahun anggaran tersebut
sebanyak 30.000 jam mesin. Berapakah besaran tarif

BOP ? Hitunglah!
Jawab:

Rp 15.000.000
Tarif overhead pabrik =
30.000

=Rp 500

E. Metode Penentuan Harga Pokok Produksi

Mulyadi menyatakan bahwa untuk menentukan harga
pokok produksi, perusahaan bisa memilih metode

berikut#0:
1. Metode Full Costing

Metode full costing merupakan salah satu strategi
untuk menentukan biaya pabrikasi barang dagangan yang
mempertimbangkan semua komponen biaya produksi yaitu
biaya variabel dan biaya tetap. Ilustrasi

harga pokok produksi dengan metode full costing #I:

Harga Pokok Produksi :
Biaya bahan baku

Biaya tenaga kerja langsung
Biaya overhead pabrik tetap
Biaya overhead pabrik variabel
Harga pokok produk

Rp xxx.xxx
Rp xxx.xxx
Rp xxx.xxx

Rp xxx.xxx

Rp XXX.XXXx

40 Mulyadi, Akuntansi Biaya Edisi 5, (Yogyakarta: UPP-STIM YKPN, 2015), hal.17

41 Wiratna Sujarweni, Akuntansi Manajemen Teori dan Aplikasi,..., hal. 28
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Contoh format penyajian laporan laba rugi metode full

costing:
Laporan Laba-Rugi
Hasil penjualan Rp xxx.xxx
Harga pokok penjualan Rp xxx.xxX
Laba Bruto Rp xxx.xxx
Biaya administrasi dan umum Rp xxx.XXX
Biaya pemasaran Rp xxx.xxx
Laba Bersih Usaha Rp Xxx.xxx%2

Contoh Kasus

Konveksi Zafira memproduksi dan menjual produk berupa
gamis syar’i, adapun data terkait biaya produksi tahun 2019
antara lain:

Harga jual gamis syar’i @ Rp 250.000.

Biaya produksi:

Biaya variabel:

Biaya bahan baku langsung Rp8.500.000
Biaya tenaga kerja langsung Rp3.000.000
Biaya overhead pabrik variabel Rp1.500.000
BOP tetap pertahun Rp 7.000.000
Persediaan barang jadi:

Persediaan awal produk 0 unit
Produk yang diproduksi 100 unit
Produk yang terjual 80 unit
Biaya pemasaran tetap selama satu tahun Rp1.300.000
Biaya pemasaran variabel perunit produk Rp 10.000

42 Wiratna Sujarweni, Akuntansi Manajemen Teori dan Aplikasi..., hal. 29
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Perhitungan harga pokok produksi konveksi Zafira
menggunakan metode full costing sebagai berikut:

Harga Pokok Produksi :

Biaya bahan baku Rp 8.500.000
Biaya tenaga kerja langsung Rp 3.000.000
Biaya overhead pabrik tetap Rp 7.000.000
Biaya overhead pabrik variabel Rp 1.500.000
Harga pokok produk Rp20.000.000

Rp 20.000.000

Harga pokok produksi perunit
100 unit

Rp 200.000/unit

Laporan Laba Rugi Konveksi Zafira berdasarkan
metode full costing:

Konveksi Zafira

Laporan Laba Rugi
Penjualan (80 unitx @ Rp 250.000) Rp 20.000.000
HPP:
Persediaan awal Rp -
Harga pokok produksi Rp 20.000.000
(100 unitx @Rp 200.000 )
Barang tersedia untuk dijual Rp 20.000.000
Persediaan akhir (Rp 4.000.000)
(20 unitx @ 200.000) -
Harga pokok penjualan (Rp 16.000.000)
Laba Bruto Rp 4.000.000
Biaya Pemasaran (Rp_1.300.000)
Laba Bersih Rp 2.700.000

Metode Variabel Costing
Teknik  biaya variabel adalah strategi  untuk
memutuskan biaya barang dagangan yang dibuat dengan
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hanya mempertimbangkan biaya variabel. Jadi yang diingat
untuk estimasi biaya pembuatan produk hanyalah semua
biaya yang jumlahnya berubah sehubungan dengan volume
kegiatan produksi yang terdiri dari biaya bahan mentah
langsung, strategi ini disebut perhitungan biaya pembuatan
langsung.

Dalam metode ini, dari relatif banyaknya komponen
atau komponen biaya pembuatan, hanya faktor biaya yang
dipertimbangkan, oleh karena itu teknik ini lebih baik
digunakan sebagai alasan pemilihan administrasi sementara
karena dalam teknik ini tidak perlu memikirkan biaya
keseluruhan. Komponen biaya pembuatan dalam teknik ini
tersusun dari biaya overhead pabrik variabel, biaya bahan
mentah dan biaya kerja langsung. Biaya overhead tetap
tidak termasuk dalam hitungan teknik ini.43

Metode ini juga bisa disebut dengan contribution
approach yaitu format laba rugi yang mengklasifikasikan
biaya produksi berlandaskan bagaimana pengaruh biaya
tersebut terhadap volume kegiatan produksi, dimana dalam
hal ini biaya dikelompokan berdasarkan sifatnya yaitu biaya
tetap dan biaya berubah. Metode ini juga lebih dikenal
dengan metode perhitungan biaya langsung (directcosting
approach) karena dalam hanya memperhitungkan elemen
biaya variabel saja atau biaya yang jumlahnya sebanding
dengan volume kegiatan produksi.

Contoh Format Penyajian Laporan Harga Pokok
Produksi dengan Metode Variabel Costing:

Harga pokok produksi:

Biaya bahan baku Rp xxx.XXx
Biaya tenaga kerja langsung Rp xxx.XXX
Biaya overhead pabrik variabel Rp XXxX.XXX
Harga pokok produk Rp xxx.xxx44

43 Wiratna Sujawerni, Akuntansi Manajemen Teori dan Aplikasi,..., hal. 30-31

44 Jbid., hal. 32
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Format Penyajian Laporan Laba Rugi Metode Variabel
Costing:

Laporan Laba Rugi

Hasil penjualan Rp xxx.xXx
Dikurangi Biaya-Biaya Variabel:

Biaya produksi variabel = Rp xxx.xxx

Biaya pemasaran variabel Rp xxx.xxx

Biaya adm. & variabel Rp XXX.XXX
Rp xxx.xxx
Laba Kontribusi Rp Xxx.XXX
Dikurangi biaya tetap:
Biaya produksi tetap Rp xxx.xxx
Biaya pemasaran tetap Rp xxx.xxx
Biaya adm & umum tetap Rp Xxx.XXx
Rp xxx.xxx
Laba Bersih Usaha Rp xxx.xxx45

Contoh Kasus

“Zafira” merupakan konveksi yang memproduksi serta
menjual produk berupa sepatu khusus untuk pria. Berikut ini
adalah data terkait biaya produksi selama tahun 2019:

Harga jual produk sepatu @ Rp 250.000
Biaya produksi:
Biaya variabel:
Biaya bahan baku langsung Rp 8.500.000
Biaya tenaga kerja langsung Rp 3.000.000
Biaya overhead pabrik variabel Rp 1.500.000
BOP tetap pertahun Rp 7.000.000
Persediaan barang jadi:
Persediaan awal produk 0  unit
Produk yang diproduksi 100 unit
Produk yang terjual 80 unit
Biaya pemasaran tetap selama satu tahun Rp 1.300.000
Biaya pemasaran variabel perunit produk Rp 10.000

45 Wiratna Sujarweni, Akuntansi Manajemen Teori dan Aplikasi,...hal. 33
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Maka perhitungan harga pokok produksi dan laporan
laba rugi konveksi Zafira menggunakan metode variabel
costing adalah sebagai berikut:

Harga pokok produksi:

Biaya bahan baku Rp 8.500.000
Biaya tenagakerja langsung Rp 3.000.000
Biaya overhead pabrik variabel Rp 1.500.000
Harga pokok produk Rp 13.000.000

Harga pokok produksi perunit =Rp 13.000.000
100 unit
=Rp 130.000 per unit

Konveksi Zafira

Laporan Laba Rugi
Penjualan Rp 20.000.000
Biaya variabel:
Harga pokok produksi Rp 10.400.000
Biaya pemasaran Rp 800.000
Total biaya variabel (Rp11.200.000)
Laba Kontribusi Rp 8.800.000
Biaya tetap:
Overhead pabrik tetap Rp 7.000.000
Biaya Pemasaran Rp 1.300.000
Total biaya variabel (Rp 8.300.000)
Laba Netto Rp 500.000

Jadi apabila di bandingkan antara perhitungan harga
pokok produksi dengan metode full costing dan variabel
costing terdapat selisih, jumlah laba netto lebih tinggi
metode full costing daripada variabel costing. Berdasarkan
contoh kasus diatas selisih laba netto antara full costing
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dengan variabel costing adalah laba netto full costing
dikurangi dengan laba netto variabel costing.

Selisih Laba Netto =Rp 2.700.000 - Rp 500.000
=Rp 2.200.000

Selisih tersebut berasal dari saldo akhir sejumlah
20 unit dengan perbedaan harga pokok antara full costing
dengan variabel costing

F. Soal Evaluasi

1. Jelaskan konsep biaya produksi dalam Islam dan bagaimana
perlakuan dan perhitungan biaya produksi dalam Islam!

2. Bagaimana konsep harga pokok produksi dalam perspektif
syariah? serta uraikan secara spesifik apa perbedaan dari
konsep syariah dan konvensional!

3. Sebutkan lalu jelaskan elemen biaya produksi!

4, APRILIA COMPANY telah menetapkan biaya overhead pabrik

pada awal bulan Maret 2020, dengan kapasitas normal
40.000 jam mesin. Berikut ini merupakan rincian data Biaya
APRILIA COMPANY Maret 2020 :

Tabel 4.1
Anggaran Biaya Produksi APRILIA COMPANY
Jenis Biaya Jumlah Anggaran Ket

(v/7T)

Biaya Asuransi Kebakaran Rp 1.600.000 Tetap

Biaya Kesejahteraan Karyawan Rp 800.000 Tetap

Biaya Pemeliharaan Mesin Rp 2.700.000 Tetap

Biaya Depresiasi Gedung Rp 9.000.000 Tetap

Biaya Listrik Pabrik Rp 10.000.000 Variabel

BTTKL Rp 4.250.000 Tetap

BTKL Rp 3.500.000 Variabel

Biaya Bahan Baku Rp 50.000.000 Variabel
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BOP sesungguhnya terjadi di akhir bulan pada
kapasitas sebesar 20.000 jam mesin, dengan biaya terealisasi

sebagai berikut:

Tabel 4.2

Biaya Terealisasi APRILIA COMPANY

Jenis Biaya Jumlah Realisasi Ket.
Biaya Bahan Baku Rp 40.000.0000 Variabel
BTKL Rp 3.000.0000 Variabel
BTTKL Rp 4.250.000 Tetap
Biaya Listrik Pabrik Rp 8.000.000 Variabel
Biaya Depresiasi Gedung Rp 9.000.000 Tetap
Biaya Pemeliharaan Mesin Rp 2.700.000 Tetap
Biaya Kesejahteraan Karyawan Rp 800.000 Tetap
Biaya Asuransi Kebakaran Rp 1.600.000 Tetap

Berdasarkan data dari “Aprilia Company”, tugas anda

hitunglah:

a. Tarif biaya overhead pabrik variabel dan tetap yang
direalisasikan dan dianggarkan.

-0 a0 o

Besar tarif BOP tetap dan variabel pada jam mesin.
Persentase biaya bahan baku.
Jam kerja langsung dengan ukuran 90.000 jam.

Satuan produksi pada saat volume produksi 65.000.
Besaran biaya tenaga kerja langsung (%).

Dalam memilih metode penentuan harga pokok produksi, hal
apa saja yang menjadi pertimbangan pihak manajemen?
Bagaimana cara pihak manajemen memantau realisasi biaya

produksi?

Uraikan apa yang dimaksud dengan perhitungan biaya
penuh, dan berikan letak perbedaan antara perhitungan
biaya penuh dengan biaya variabel!
Apa yang menjadi tujuan perusahaan menentukan harga

pokok produksi?
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10.

Pak Abdullah merupakan pemilik dari sebuah usaha mebel
yang diberi nama mebel “Barokah Jaya”. Mebel pak Abdullah
memproduksi perabot rumah tangga. Berikut disajikan biaya
produksi mebel Barokah Jaya pada bulan Mei 2020:

Harga jual meja set @ Rp 2.500.600
Biaya produksi:
Biaya variabel per unit:

Biaya bahan baku langsung Rp  850.000
Biaya tenaga kerja langsung Rp 250.000
Biaya overhead pabrik variabel Rp 150.000
Biaya tetap pertahun Rp 7.000.000
Persediaan barang jadi:

Persediaan awal produk 0 unit

Produk yang diproduksi 50 unit

Produk yang terjual 50 unit

Biaya pemasaran tetap dalam 1 tahun Rp 500.000
Biaya pemasaran variabel perunit produk Rp 25.000

Diminta:
a. Hitunglah harga pokok produksi pada Mei 2020 dengan
metode full costing!
b. Hitunglah harga pokok produksi pada Mei 2020 dengan
metode variabel costing!
c. Susunlah laporan laba ruginya!
d. Berapakah selisih laba netto antara kedua metode
perhitungan yang digunakan?
Bapak Somad merupakan pemilik dari PT AMANAH.
Perusahaan ini bergerak dibidang industri garmen dengan
memproduksi pakaian untuk para wanita muslim. Pada awal
bulan Juni 2020 Pak Somad mengadakan acara santunan
anak yatim piatu dengan jumlah dana pribadi sebesar
Rp 10.000.000 dan mengundang beberapa rekan bisnis serta
tamu undangan terutama wanita muslim untuk
memperkenalkan produk barunya berupa pakaian mukena
renda.
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Berikut ini merupakan rincian biaya produksi produk
sebanyak 30.000 unit:

Tabel 4.3

Data Biaya Produksi PT Amanah
Biaya Bahan Baku Rp 50.000.000
BTKL Rp 7.350.000
Biaya Overhead Tetap Rp 13.000.000
Biaya Overhead Variabel Rp 500/unit
Biaya Pemasaran Tetap Rp 19.000.000
Biaya Pemasaran Variabel Rp 600/unit
Biaya Administrasi Rp 430.000

Produk “Mukena Renda” terjual sebanyak 25.000 unit
dengan harga per unitsebesar Rp 200.000.
Diminta:
Lakukanlah  perhitungan harga pokok produksi “PT
Amanah” dengan menggunakan metode full costing serta
buatlah laporan laba rugi!
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